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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa : 

1. Kemampuan motorik halus anak usia sebelum diberikan terapi bermain 

menggunakan playdough adalah sebanyak 6 responden (23,1%) memiliki 

kemampuan motorik halus kurang, sebanyak 10 responden (38,5%) memiliki 

kemampuan motorik halus cukup , dan sebanyak 10 responden (38,5%) 

memiliki kemampuan motorik halus baik.   

2. Kemampuan motorik halus anak usia setelah diberikan terapi bermain 

menggunakan playdough adalah kemampuan motorik halus kurang, sebanyak 6 

responden (23,1%) memiliki kemampuan motorik halus cukup, dan 20 

responden (76,9%) memiliki kemampuan motorik halus baik. 

3. Berdasarkan hasil uji statistik dengan menggunakan uji Wilcoxon untuk 

pemberian terapi bermain playdough terhadap kemampuan motorik halus anak 

didapatkan bahwa nilai p Value = 0,000 (α<0,05) yang menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh terapi bermain playdough terhadap kemampuan motorik 

halus anak di TK. Aisyiyah Busthanul Attfhal II Kecamatan Hulonthalangi 

Kota Gorontalo. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil peneleitian ini, maka peneliti menyarankan : 

5.2.1 Bagi TK. Aisyiyah Busthanul Attfhal II 

Agar rumah sakit dapat mempertimbangkan kebijakan dalam peningkatan 

pelaksanaan pemberian terapi bermain playdough bagi siswa-siswi TK. Aisyiyah 

Busthanul Attfhal II, untuk meningkatkan keterampilan motorik halus anak dan 

mengoptimalkan pertumbuhan dan perkembangan anak. 

5.2.2 Bagi Perawat 

Agar dapat menjadikan terapi bermain playdough sebagai salah satu jenis terapi 

bermain bagi anak usia prasekolah guna meningkatkan kemampuan motorik halus 

anak.  

5.2.3 Bagi Orang Tua 

Agar tetap memperhatikan kebutuhan bermain bagi anak. Karena pada masa 

kanak-kanak merupakan masa bermain. Dimana melalui aktivitas bermain anak akan 

belajar banyak hal termasuk juga dalam hal meningkatkan potensi kemampuan 

motorik anak. 

5.2.4 Bagi Instansi Pendidikan 

Agar lebih mengembangkan ilmu pengetahuan bagi mahasiswa yang akan 

melakukan penelitian selanjutnya tentang pemberian terapi bermain playdough 

terhadap kemampuan motorik halus anak di Taman Kanak-Kanak. 
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5.2.5 Bagi Peneliti Selanjutnya 

Dalam pemberian terapi bermain, agar lebih memahami dan  memperhatikan 

faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan motorik halus pada anak usia dini.  
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